BAB IV

RELEVANSI BUDAYA LOKAL DAN AJARAN ISLAM: ANALISIS
NILAI-NILAI ISLAM DALAM TRADISI SAGEDDOG DI DESA
PASONGSONGAN KECAMATAN PASONGSONGAN KABUPATEN

SUMENEP
A. Hubungan Islam dan Tradisi Sageddog

Islam budaya adalah Islam yang didakwahkan melalui akal-budi atau
rasionalitas komunikatif meminjam terma Habermas:.Dalam model rasio ini,
Islam disampaikan dari akal-budi, dan diterima oleh kesadaran.Ruang yang jelas,
yakni makna.Jadi, berislam secara budaya adalah merasakan Islam sebagai makna
yang lahir dari kesadaran mendalam.Titik kesadaran inilah yang diayomi dan

dijaga oleh pemahaman kolektif, yang sering kita sebut sebagai tradisi.

Tradisi keagamaan lokal lahir dari sebuah Islam tasawuf.Dalam dunia
tasawuf sendiri mengalami ketegangan antara Islam yang bersifat universal
dengan manifestasi Islam pada tingkat lokal. Tuntutan untuk kembali kepada
puritansi Islam, dengan tuduhan tidak Islami dan menyimpang, menunjukkan
sebuah ketegangan tersebut.ajaran Islam tasawuf begitu mendalam merasuk ke

dalam masyarakat Jawa ataupun Nusantara.®

Kepercayaan orang-orang Nusantara seperti yang dikemukakan oleh Nur

Syam (2005) membentuk sebuah nilai sehingga orang-orang berbondong-bondong

% Mohammad Sobary, Kebudayaan Rakya: Dimensi Politik dan Agama (Yogyakarta: Yayasan
Bentang Budaya, 1996), 105-109.
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mengikuti ritual-ritual pemujaan, pembacaan mantra, semedi (meditasi), sebab
dengan laku tersebut, para penghayat keyakinan memperoleh sebuah nilai yaitu
ketenangan batin, sehingga membentuk makna dari ritualnya tersebut, dan sistem
tersebut berjalan terus-menerus jika ada kepercayaan baru yang masuk ke

Nusantara.

Orang-orang Nusantara dahulu sudah mempunyai sifat toleran dalam
menerima kepercayaan baru yang masuk.Termasuk dalam menerima ajaran
seperti Hindu, Buddha, Nasrani ataupun Islam. Hal demikian bukan hanya karena
tolerannya orang-orang Nusantara dalam menerima ajaran baru yang masuk,
tetapi juga agama atau kepercayaan baru yang masuk mampu menyesuaiakan
dengan tradisi yang dibawa sejak zaman dahulu terutama Islam sehingga agama
baru yang dianut oleh orang-orang Nusantara tidak lepas dari tradisi lokal yang

dibawa oleh agama atau kepercayaan terhadulunya.

Madura sebagai bagian dari Nusantara, prilaku keberagamaan orang-
orangnya juga tidak lepas dari tradisi lokal, terbukti banyak sekali tradisi-tradisi
keagamaan yang masih mewarnai keberagamaan masyarakat Madura, misalnya
selama bulan Asyuro, mereka membuat selamatan tajin sorah, selama bulan Safar
diadakanlah selamatan tajin sappar. Di Madura juga ada tradisi rokat tase’, rokat
pandebeh, rokat beleoneh, mulang areh dan di Desa Pasongsongan sendiri ada

sageddog, samman, manca’, rukun kifayah dan hotmil qur’an.®

*Moh. Lutfi, “Nilai-nilai Islam dan Budaya Lokal dalam Tradisi Rokat Pandebeh di Desa
Kertagena Tengah Kecamatan Kadur Kabupaten Pamekasan”, (skripsi, UIN Sunan Ampel
Surabaya 2015), 39. Lihat pula Hanafi Baidawi, “Konstruksi Keberagamaan Masyarakat Nelayan;
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Masyarakat Madura khususnya Pasongsongan tetap mengamalkan tradisi
Islam lokal dikarenakan mereka berkeyakinan tidak ada hal yang menyimpang
dari ajaran Islam atau paling tidak, tidak menjurus pada kemusyrikan. Mereka
mempraktikan berbagai tradisi tersebut untuk mengikuti apa yang telah dilakukan
oleh guru-guru mereka dan orang-orang tua mereka sejak dahulu, baik yang
mengikuti dan yang diikuti sama-sama muslim dan sama-sama memandang
kegiatan tersebut sebagai sebuah kebaikan yang tidak bertentangan dengan prinsip

Islam.®?

Islam yang berkembang di Jawa, khusunya di wilayah Madura, adalah
sebuah fenomena yang unik. Keunikan itu dapat diidentifikasi melalui
kemampuan masyarakat Madura melakukan rekonstruksi pemikiran Islam melalui
interaksi Islam dengan tradisi masyarakat lokal. Mayoritas tradisi keagamaan
yang ada di Madura jika dilacak asal-mulanya berawal dari kebudayaan Hindu
Budha yang kemudian Islam datang tidak langsung membabat habis tradisi yang
ada, akan tetapi unsur-unsur kesyirikan dibuang untuk disisipi nilai-nilai Islam.

Berbeda dengan tradisi Sageddogyang meupakan murni tradisi Islam lokal.

Studi terhadap Ritual Rokat Tase’ di Desa Brantah Tlanakan Pamekasan Madura’, (skripsi UIN
Sunan Kalijaga 2008).

%2 Pro dan kontra tentang keabsahan tradisi keagamaan dalam Islam merupakan sarana untuk
manguji tingkat kelaikan argumen yang diajukan masing-masing kelompok.Dalam konteks seperti
itu, maka Islam memang membuka peluang bagi terjadinya pemahaman yang dinamis terhadap
ajarannya.Dalam terminologi sosilogi, perbedaan pendapat semacam itu memang disebut
kontroversi dengan konotasi negatif, karena perselisinan dalam tataran pendapat tadi bisa
berkembang menjadi perseteruan antara para pendukung dua pendapat yang berlawanan.Namun,
dalam kenyataannya, polemik yang diupayakan mampu mempertajam argumentasi masing-masing
kelompok, terlepas dari kemungkinan dampak buruk yang ditimbulkannya, dapat memperkaya
dialektika keberagamaan.komunitas Muslim. Dengan kenyataan seperti itu, maka zaman klasik
dan tengah Islam sangat kaya dengan tulisan tentang heresiography, yang tidak hanya
memperbincangkan perbedaan aliran pemikiran dalam Islam, tetapi juga perbedaan ajaran antara
Islam dengan agama lain.Lihat Thoha Hamim. “Merayakan Maulid Nabi, 68.
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Cikal bakal lahirnyaSageddog didasari oleh pemahaman terhadap teks-teks
keagamaan® dan peran tokoh-tokoh keagamaan yang melegitimasi Sageddog
sebagai media dakwah mensyi’arkan agama Islam dengan dalih dakwah kultural
ala walisongo dan Penafsiran terhadap ayat Al-Qur’an maupun hadits yang
menjelaskan keutamaan memuliakan Nabi Muhammad sawyang kemudian
diaplikasikan dalam bentuk perayaan hari kelahirannya melalui tradisi arak-
arakan.Dari pemahaman teks menjadi sebuah semangat beribadah dan berdakwah
yang akhirnya menjadi sebuah tradisi keagamaan dengan ditopang oleh ide
kreatifitas, maka Sageddog merupakan bukti nyata hasil cipta rasa karsa

masyarakat Pasongsongan.

®Kiai Rifa’l menjelaskan bahwaPada hakikatnya Maulid Nabi sudah diperingati oleh salafus
sholih, dasarnya adalah hadits yang dijelaskan oleh Ibnu Hajar Al-Atsgalani :

A 3,8 a o) I8 5 agllud o) ) gile a5 () 50 amy 3 sgall 2 68 Apaall a0 alus g agle Al e i) () aa o) Ladla) J8
oS s ) (o pla s Ao ) lom U8 e 1S5 4 gl (0 i (50 4

Al Hafidz Inb Hajar Al’asgalany ( 852 H) yang sangat masyhur dengan karya monuentalnya yaitu
Syarh Shahih Bukhari Fathul Baari disana termaktub beliau mentahkrij hadis dan hasilnya
membolehkan Ihtifal Maulid Nabi yaitu pada hadis “Ketika Rasulallah berkunjung ke Madinah
kemudian bertemu dengan orang yahudi yang sedang berpuasa ‘Asyura setelah itu ditanyakanlah
tentang puasa tersebut, lalu mereka (yahudi) menjawab ini adalah puasa dimana pada hari itu Allah
menenggelamkan Fir’aun dan menyelamatkan Musa dan kami merasa bersyukur atas itu.
Kemudian Rasulallah Saw. berkata “Kami lebih utama untuk melakukan puasa ini dengan alasan
yang disebutkan tadi daripada kalian semua” sedangkan Kiai Mas’ula Ahmad meneangkan bahwa
Kita sebagai kaum muslimin dianjurkan untuk begembira atas karunia Allah

“katakan (wahai muhamad), sebab adanya karunia alloh dan rahmatNya hendaknya mereka
(mu’miin) bergembira” Sedangkan  kita
tahu, diutusnya Rasulullah meupakan rahmat besar bagi seluruh alam

MMMJY\@JM‘»J\LAJ

Dan rahmat itu dimulai tonggaknya pada tanggal 12 Rabi’ul Awal yaitu hari kelahiran beliau.Jadi
sudah selayaknya mukmin itu bergembira dengan datangnya rahmat besar.Pada intinya kedua
tokoh tersebut bekeyakinan bahwa perayaan Maulid Nabi yang di dalamnya disi dengan sesuatu
yang baik seperti pengajian, sodagoh dan melantunkan solawat nabi meupakan perkara
baik.Dikutip dari Ahmad Rifa’l dan Mas’ula Ahmad, Wawancara, Pasongsongan, 16-17 Maret
2015.
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Studi tentang hubungan kebudyaan dan agama melalui teks-teks
keagamaan telah diperkenalkan oleh Woodward dalam kajiannya mengenai
tampilan ritual di pusat Jawa Islam, Yogyakarta. Tiga tulisannya terkait dengan
pandangannya mengenai Islam di pusat keraton yang sementara dianggap sangat
sarat dengan tradisi mistik, ternyata tidak sebagaimana pandangan Geetz bahwa
yang tergambar ialah tradisi Hindu dan Islam yang sinkretis, akan tetapi
merupakan hubungan antara Islam dan budaya lokal yang compatible.
Berdasarkan penelusuran terhadap teks Islam didapatakan suatu pemahaman
berabagai ritual di pusat kerajaan Islam Jawa secara signifikan terkait dengan
tradisi Islam universal, yang bersumber dari teks Islam itu sendiri. jadi, Islam
Jawa bukanlah Islam animistis dan sinkretik akan tetapi Islam yang kontekstual

dan berproses secara akulturatif.®

Penelitiannya tentang Grebeg Maulud di Yogyakarta (1991: 109-131)
menggambarkan bahwa di pusat keraton Jawa yang diangap paling animistis
ternyata tidak dijumpai unsur tersebut. sebaliknya dia justru melihat bagaimana

Islam dan Jawa adalah suatu yang kompatibel, bukan antonimi.®

melalui teori aksiomatika struktural di dapati bahwa adanya tradisi
Sageddog bersumber dari teks-teks keagamaan khususnya ayat Al-Qur’an maupun
hadits yang menjelaskan keutamaan merayakan Maulid Nabi dan kewajiban
berdakwah, karean lahirnya Sageddog berakar dari pemahaman masyarakat akan

pentingnya memperingati Maulid Nabi dan pemikiran tokoh keagamaan

® Nur Syam, Islam Pesisir, 21.
®lbid., 27.
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Pasongsongan tentang kewajiban berdakwah baik secara murni ataupun dakwah

melalui pendekatan budaya.

Secara eksplisit hubungan Sageddog dengan Islam harus dirunut dari
hukum perayaan Maulid Nabi dalam tinjauan Syariat. Sayyid Muhammad
mengatakan: ”sesungguhnya berkumpul untuk (memperingati) Maulid Nabi Yang
mulia itu hanyalah suatu kebiasaan; tidak termasuk ibadah”. Berkumpul untuk
memperingati Maulid Nabi Muhmmad saw Termasuk urusan biasa atau adat
istiadat; bukan ibadah. Meskipun demikian, itu merupakan kebiasaan yang bagus
dan membawa manfaat yang banyak. Mereka banyak mengambil faedah dari
kegiatan tersebut. Kegiatan yang membawa manfaat sungguh sangat dianjurkan
oleh syariat Islam.%® Walaupun dalam kenyataannya tata cara perayaan Maulid
Nabi berbeda-beda, namun esensi dari peringatan maulid itu sama yaitu marasa
gembira dan bersyukur atas kelahiran Nabi Muhammadsaw yang mana

kelahirannyamerupakan sebuah anugerah Allah kepada kita yang harus disyukuri.
. Nilai-nilai Islam dalam Tradisi Sageddog

Secara etimologis, kata “nilai” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

diartikan dengan banyak makna.Dua di antaranya ialah “sifat-sifat (hal-hal) yang

% Muhammad Al-Maliki Al-Hasani, Meluruskan KeSalahpahaman (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), 414-415.
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berguna bagi kemanusiaan” dan *“sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai
dengan hakekatnya.®

Menurut Zakiah Darajat, mendefinisikan nilai adalah suatu perangkat
keyakinan atau perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan
corak yang khusus kepada pola pemikiran dan perasaan, keterikatan maupun
perilaku.®®

Nilai adalah standart tingkah laku, keindahan, keadilan, dan efisiensi yang
mengikat manusia dan sepatutnya dijalankan serta dipertahankan.Nilai adalah
bagian dari potensi manusiawi seseorang, yang berada dalam dunia rohaniah
(batiniah, spiritual), tidak berwujud, tidak dapat dilihat, tidak dapat diraba, dan
sebagainya.Namun sangat kuat pengaruhnya serta penting peranannya dalam
setiap perbuatan dan penampilan seseorang.

Seperti halnya nilai Islam dalam TradisiSageddog, yang mengandung
nilai rohaniah, batiniah maupun spiritual. Sageddog murni taradisi Islam
maksudnya murni dalam arti bahwa asal mula tradisi ini lahir pada saat Islam di
Desa Pasongsongan sudah ada. Berbeda dengan tradisi-tradisi yang lain, misalnya
Rokat Pandebeh yang jika dilacak berasal dari kebudayaan Hindu Budha yang
kemudian mengalami akulturasi dengan Islam. Sehingga ketika unsur-unsur ajaran
Hindu Budhanya sudah hilang tergantikan dengan nilai-nilai Islam maka tradisi

tersebut berubah menjadi tradisi Islam dengan melalui proses dialog antara

®Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed. Ke-3 (Jakarta : Balai Pustaka, 2001), 783.
%8 Zakiah Drajat, Dasar-dasar Agama Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), 220.


http://newjoesafirablog.blogspot.com/2012/05/pengertian-dan-konsep-nilai-dalam-islam.html
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kebudayaan lama (Hindu Budha) dan kebudayaan baru (Islam) yang datang

setelahnya.®

Perkembangan selanjutnya kira-kira lima belas tahun terakhir, terjadi pro
kontra dikalangan para Kiai dan masyarakat secara umum. Pada kurun waktu ini
tradisi Sageddog telah mengalami perkembangan.Kemajuan teknologi berperan
banyak dalam mengawali perubahan Sageddog dari waktu kewaktu.Teknologi dan
kebudayaan memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia.Teknologi juga
merupakan salah satu komponen dari kebudayaan. Teknologi menyangkut cara-
cara atau teknik memproduksi, memakai, serta memelihara segala peralatan dan
perlengkapan Teknologi muncul dalam cara-cara manusia mengorganisasikan
masyarakat, dalam cara-cara mengekspresikan rasa keindahan, atau dalam

memproduksi hasil-hasil kesenian dan alat kebudayaan lainnya. "

Fenomena pergeseran tradisi Sageddog dapat dilihat dari alat-alat yang
digunakan seperti replika Kera, macan, ular naga, ta’buta’an dan musik-musik
disco atau rock yang dibunyikan melalui sound sistem saat prosesi Sageddog
berlangsung. Baru-baru ini sering terjadi tawuran Kkecil-kecilan antar dua
kelompok Sageddog. Tawuran terjadi dikarenakan kedua kelompok yang diwakili
para kumpulan pemuda Temur Songai dan Bara’ Songai terlalu berlebihan dalam
mengikuti prosesi Sageddog, biasanya mereka berjoget ria, musik yang diputer
bernuansa disco dan rock sehingga terjadi saling dorong antar sesama.

Kejanggalan juga dapat dilihat dari replika kapal perang yang biasanya

®*Moh.Lutfi, Nilai-nilai Islam dalam Rokat Pandebeh, 3.
Menurut koentjaraningrat, pembaharuan atau inovasi dalam suatu kebudayaan salah satunya
melalui unsure teknologi. Lihat Koentjaraningrat, llmu Antropologi, 256.
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membunyikan petasan yang sangat nyaring sehingga membuat kaget orang-orang
sekitar. sebagian Kiai juga kurang setuju dengan adanya replika kera, macan dan
ta’buta’an yang menggambarkan mahluk yang bernyawa yang sebagian ulama
mengharamkan tashwirul hayawan (menggambar atau mematung mahluk yang
bernyawa), mereka juga menganggap hal tersebut tidak layak ditampilkan
mengingat Maulid Nabi adalah acara Islami maka lebih pantas diwarnai dengan
sesuatu yang Islami pula,sedangkan tawuran dan joget-joget dengan musik disco dalam

prosesi Sageddog jelas jauh dari nilai-nilai Islam.

Menyikapi realitas perkembangan Sageddog mayoritas Masyarakat
beranggapan bahwa masih ada relevansi antara Sageddog dan ajaran Islam
meskipun disatu sisi ada penyimpangan-penyimpangan akan tetapi penyimpangan
tersebut masih bersifat ringan dan tidak masuk pada kategori syirik. Karena bukan
dalam ruang lingkup agidah. Lain halnya dengan Kiai Ahmad Rifa’i dan Kiai
Mas’ula Ahmad yang lebih tegas menyikapinya, ia berdua mengatakan bahwa
Sageddog merupakan aplikasi dari perayaan Maulid Nabi adalah sesuatu yang
dibolehkan selagi di dalamnya tidak melanggar syari’at agama, sedangkan saat ini
telah ada semacam replika binatang (makhluk bernyawa) dan musik disco (musik
tidak islami) yang sebagian ulama mengharamkannya dan itu tidak pantas
ditampilkan pada acara peringatan Maulid Nabi. Upaya untuk menghilangkan

unsur yang tidak baik didalamnya sudah kami lakukan dengan menasehati para



55

pengasuh di langgar-langgar supaya tidak lagi menampilkan replika binatang dan

musik yang tidak islami akan tetapi hal tersebut belum bisa terealisasikan.”*

Nilai Islam yang terkandung dalam tradisi Sageddog dapat dibedakan ke
dalam dua Kkategori yaitu nilai simbolik dan nilai substantif.”’Nilai simbolik
terdapat pada pakaian putin dan replika bentuk ka’bah, masjid dan bulan
bintang.Secara simbolik, pakain putih dalam Islam mengandung nilai kesucian
dan warna putih merupakaan kesukaan Nabi. Adapun ka’bah, masjid dan bulan
bintang melambangkan kebesaran Islam, ka’bah adalah kiblat (arah) disaat umat
Islam beribadah yang menunjukkan bahwa jalan kebenaran hanya satu arah,
masjid merupakan baitullah (rumah Allah) tempat ibadah dan bulan bintang
merupakan simbol kebesaran dan kemenangan kaum muslimin yang terjadi pada
masa kekaisaran Ottoman di Turki, atau lebih dikenal dengan Turki Utsmani.
setelah Sultan Mehmet (Muhammad, red) II, sultan ke-7, menaklukkan
Konstatinopel pada 1453.”0leh karena itu, nilai yang ingin diajarkan dalam

Sageddog adalah nilai kesucian dan kebersihan, nilai kebenaran hakiki (Islam),

™t Ahmad Rifa’l dan Mas’ula Ahmad, Wawancara, Pasongsongan, 16-17 Maret 2015.

2 Geertz mendefinisikan agama sebagai sebuah sistem symbol-simbol yang berlaku untuk
menetapkan suasana hati dan motivasi yang kuat, yang meresapi, dan yang tahan lama dalam diri
manusia dengan merumuskan konsep-konsep mengeni suatu tatanan umum eksistensi dan
membungkus konsep-konsep ini dengan semacam pancaran faktualitas, sehingga suasana hati dan
motivasi-motivasi itu tampak relistis. Clifford Greertz, Kebudayaan dan Agama, Terj. Fransisco
Budi Hardiman (Yogyakarta: Kanisius, 1992), 5.

"Fadli Hasan, “Sejarah Simbol Bulan Sabit dan Bintang”, https://fadhlihsan.wordpress.com/
2012/07/13/sejarah-simbol-bulan-sabit-dan-bintang/13 Juli 2012. Agus Sunyoto mengatakan, sejak
masa Umayyah dan Muhammad el-Fatih, simbol bulan dan bintang sudah digunakan.Muhammad
el-Fatih menaklukkan Konstantinopel dengan membawa bendera bulan dan bintang, semua itu
bukan tanpa maksud. “Bulan dan bintang adalah penggambaran makhluknya Dzat yang satu” Lihat
Agus Sunyoto, “Simbol Bulan Bintang Sudah Dipakai Umat Islam Sejak Lama”,http:/
www.nu.or.id/a,public-m,dinamic-s,detail-ids,44-id,43826-lang,id-c,nasional-t, Tawadhu-.phpx 17
April 2013. Diakses pada tanggal 05 Juni 2015. 7Alquran, 3 (ali
‘imran): 110.


https://fadhlihsan.wordpress.com/%202012/07/
https://fadhlihsan.wordpress.com/%202012/07/
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nilai kebesaran maupun kejayaan agama Islam. Sedangkan nilai secara substansi,

diantaranya adalah:
Nilai Dakwah

Kewajiban berdakwah menjadi bagian yang sangat penting bagi kalangan
Ulama mengingat Ulama merupakan pewaris para Nabi. Dan ajaran Islam tidak

akan berkembang tanpa jalan dakwah. Sebagaimana firman Allah :

“kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang
yang fasik.”"*

Pertemuan dan acara dalam rangka Maulid Nabi merupakan media dan
momentum yang sangat bagus dan tepat untuk berdakwah, mrngajak manusia
kepada jalan Allah. Kesempatan emas seperti itu justru menjadi keharusan bagi
para pendakwah untuk lebih mengingatkan manusia untuk mengenali Nabi
Muhammad saw; khususnya mengenali akhlak, keadaan, sikap beliau ketika

bergaul dengan masyarakat (mu’amalah), dan segala bentuk ibadahnya.”

Asumsi inilah yang juga terpatri pada seorang tokoh lokal di Desa
Pasongsongan yaitu Kiai Makki, penggagas lahirnya Sageddog yang kemudian
mentradisi di kalangan masyarakat Desa Pasongsongan. Seperti dijelaskan pada
bab sebelumnya bahwa fungsi dari Sageddog adalah sebagai media dakwah

supaya masyarakat Pasongsongan antusias menghadiri pengajian umum dalam

> Maliki, Kesalahpahaman, 416.
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rangka memperingati hari lahirnya makhluk paling mulia, Nabi dan Rasul akhir

zaman Yyaitu Nabi Muhammad saw.

Tradisi Sageddog telah terbukti menjadi pendorong semangat para
masyarakat Pasongsongan Yyang awalnya sangat malas untuk menghadiri
pengajian umum menjadi tidak malas lagi. Memang niat awal mereka adalah
menonton kemeriaahan arak-arakan yang dinanti-nantikan kedatangannya yang
adanya hanya sekali dalam satu tahun, akan tetapi setelah mereka berangkat dari
rumah sudah berkumpul di pinggir jalan dan ikut berjalan mengikuti arak-arakan
Sageddog berjalan menuju halaman masjid Al-Akbar, akhirnya mereka
memutuskan mengikuti pengajian umum apalagi mereka sudah sampai juga di
tempat masjid Al-Akbar. Mereka merasa rugi jika pulang begitu saja tanpa
mendapatkan pahala mengaji yang sangat besar sekali.Realitas masyarakat Desa
Pasongsongan dalam menyikapi Sageddog memang demikan adanya.Inilah yang

dimaksud peneliti bahwa ada tujuan dakwah dibalik tradisi Sageddog.

Nilai Ukhuwah Islamiyah

Ada sebuah tujuan untuk merekatkan Ukhuwah dalam Sageddog.Begitulah
kata Ahmad Furgoni, seorang tokoh muda ketua Aliansi Santri Pasongsongan
yang sekarang sedang melanjutkan studi pasca sarjana di UIN Sunan Ampel
Surabaya.Beliau melanjutkan, sangat jarang sekali semua pesantren di seluruh
Desa Pasongsongan berkumpul dalam satu momen tertentu bahkan dapat
dipastikan tidak pernah terjadi kecuali pada saat diselenggarakannya tardisi

sageddog dan itupun hanya sekali dalam satu tahun.Sehingga momen ini menjadi
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momen yang sangat penting bagi para Kiai dan umumnya bagi masyarakat

Pasongsongan. ’®

Di tengah-tengah acara prosesi Sageddog para pengasuh Pesantren dan
semua santri berkumpul, meluapkan kegembiraan, bersalawat bersama, tidak ada
satu sama lain saling mengunggulkan pesantrennya. Kesadaran mereka dalam

mempererat persaudaran selaras dengan printah Allah dalam Alqur’an:

“dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah
kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu
dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan
hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang
bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah
menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.””’

. Respon Masyarakat Desa Pasongsongan terhadap Tradisi Sageddog

Masyarakat adalah sekelompok individu yang secara langsung atau tidak
langsung saling berhubungan sehingga merupakan sebuah satuan kehidupan yang
berkaitan antara sesamanya dalam sebuah satuan kehidupan yang dimana
mempunyai kebudayaan tersendiri, berbeda dari kebudayaan yang dipunyai oleh

masyarakat lain.

Koentjaraningrat mendefinisikan kebudayaan sebagai wujud yang
mencakup antara gagasan atau ide, kelakuan, dan hasil kelakuan.kebudayaan yang
dikemukakan oleh Koenjaraningrat, lebih lanjut, dilihatnya dalam persepektif

Taksonomik yaitu kebudayaan dilihat dari unsur-unsur universal adalah masing-

’*Ahmad Furgoni, Wawancara, Desa Pasongsongan, 3 Januari 2015.
" Alquran, 3 (ali ‘imran): 103.
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masing terdiri atas unsur yang lebih kecil dan yang lebih kecil lagi, yang
dinamakan sebagai trais dan items. Dalam hal ini kebudayaan dilihat sebagai
sebuah satuan yang berdiri terlepas dari keberadaan pelakunya ataupun terealisasi
dari fungsi dalam struktur kehidupan manusia.Dalam upaya memahami hubungan
antara individu, masyarakat, dan kebudayaan.dan dalam upaya memahami fungsi
kebudayaan dalam struktur kehidupan manusia, definisi profesor koenjaraningrat

sebetulnya tidak relevan.’®

Dengan mangacu pada karya-karya Malinowski (1961, 1944) mengenai
kebutuhan-kebutuhan manusia dan pemenuhannya melalui fungsi dan pola-pola
kebudayaan, dan dengan mengacu pada karya Kluckhohn (1994) yang melihat
kebudayaan sebagai blueprint bagi kehidupan manusia, serta dari Geerts (1973)
yang melihat kebudayaan sebagai sistem-sistem makna, saya melihat kebudayaan
sebagai pedoman bagi kehidupan manusia yang secara bersama dimilik oleh para
warga sebuah masyarakat.” Atau dengan kata lain kebudayaan adalah sebuah

pedoman menyeluruh bagi kehidupan sebuah masyarakat dan para warganya.

Dalam khazanah spiritual budaya Madura, sebuah tradisi memang
memiliki akar yang sangat kuat bagi kalangan masyarakat sekitar.Bahkan, tradisi
itu dianggap sebagai simbol keselamatan dan keberkatan dari Tuhan sehingga
perlu dilestarikan eksistensinya.Sebagai sebuah warisan sejarah, sebuah tradisi
ritual tidak bisa lepas dari kepercayaan masyarakat sebelumnya yang sudah

mengenal upacara-upacara keagamaan yang bersifat mistis-religius.

’® Koentjaraningrat, Ilmu Antropologi, 210.
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Diantara sekian banyak tradisi dan budaya yang menarik dicermati adalah
perayaan Sageddog.Tradisi ini merupakan salah satu kebudayaan yang lahir dan
tumbuh berkembang atas dasar inspirasi Islam yang mengandung nilai-nilai
spiritual agama.Dalam Sageddog terdapat relasi positif antara aspek budaya dan
agama, bahkan bisa dikatakan bahwa “akar tunjang” Sageddog itu sesungguhnya
adalah agama.Walaupun saat ini terjadi pro kontra, mayoritas masyarakat antusias

dan berasumsi bahwa tradisi Sageddog harus tetap dilestarikan.

Ahmad Bahri ketika diwawancarai oleh peneliti pada saat malam Maulid
mengatakan, “Saya rasa Sageddog ini masih dalam garis-garis Islam dan tidak ada
penyimpangan secara agidah.Sedangkan unsur tashwirul hayawan (penyerupaan
makhluk bernyawa/hewan) pada replika Sageddog, ini menjadi pertimbangan para
Kiai yang diusahakan untuk ditiadakan.Tetunya Sageddog masih layak dikatakan
sebagai tradisi Islam dan perlu untuk dilestarikan, karena tidak ditemukan ritual-
ritual yang berbau kemusyrikan.Saya yakin mayoritas masyarakat Pasongsongan
juga sependapat dengan asumsi saya. Terbukti setiap tahun tardisi ini tetap ramai
oleh kerumunan warga, semua masyarakat di setiap dusun berbondong-bondong ,
rela meluangkan waktunya untuk menikmati hiburan tradisi Sageddog. Bahkan
seperti yang kita tahu semakin lama masyarakat yang memeriahkan Sageddog
semakin ramai, Yang terpenting tardisi ini tidak menyimpang dari koridor syariat
Islam.” Berkenaan dengan sebagian peserta pemuda-pemuda yang berjoget-joget

dengan musik disco yang sering berbuat gaduh, maka saya juga tidak suka dan

™ Ahmad Bahri, Wawancara, Desa Pasongsongan, 3 Januari 2015.
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masyarakatpun menyesali kejadian seperti ini, para Kiai dan juga warga masih

tetap berusaha supaya kejadian tersebut tidak terulang kembali.®°

% Kiai Ahmad Rifa’l dan Kiya Mas’ula Ahmad mengatakan, bahwa Sageddog sebuah cara lain
dalam meperingati Maulid Nabi adalah perkara baik asalkan di dalamnya tidak ada hal-hal yang
menyimpang ajaran agama, kami tidak setuju pada sebagian prosesi yang ada di Sageddog seperti
repliak hewan dan penggambaran makhluk yang bernyawa karena hal tersebut sangat tidak etis
jika deitampilkan pada acara yang bernuansa islami, lebih jauh dari itu ada sebagian ulama yang
mengharamkan penggambaran makhluk yang bernyawa apalagi penggambaran hewan. Fenomena
lain adalah musik-musik yang tidak islami haruslah ditiadakan.





